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Bab ini menyelidiki dampak substansial Artificial Intelligence
(AI) dan Machine Learning (ML) terhadap sektor Financial Technology
(Fintech) yang sedang berkembang. Bab ini dimulai dengan meng-
eksplorasi evolusi Fintech dan peran penting teknologi baru dalam
mengubah layanan keuangan. Bab ini memperkenalkan konsep-
konsep fundamental Al dan ML untuk membantu pembaca mem-
peroleh pe-mahaman yang mendalam. Kemudian, bab ini membahas
aplikasi-aplikasi krusial seperti manajemen risiko, deteksi penipuan,
dan pengalaman klien individual, yang mendorong inovasi dan
efisiensi. Pertimbangan regulasi dan etika disorot, menekankan pen-
tingnya keterbukaan, keadilan, dan kepatuhan dalam penerapan Al
Terakhir, bab ini meramalkan tren masa depan dan teknologi baru
yang akan semakin merevolusi Fintech, mendorong inklusi dan
keunggulan operasional.

8.1 Gambaran Evolusi Fintech dan Peran Teknologi Baru

Sektor bisnis dan perdagangan juga diramaikan dengan
sejumlah inovasi terbaru seperti e-commerce (Adellia & Abdillah,
2020), online shopping, dan marketplace. Di sektor keuangan, tren
yang sedang berkembang adalah istilah FinTech. FinTech sendiri
merupakan singkatan dari Financial Technology, yaitu adopsi kema-
juan teknologi informasi dalam industri jasa keuangan (Abdillah,
2019).

Fintech telah berevolusi dalam beberapa tahap, menyoroti
perjalanan transformatifnya dari infrastruktur keuangan dasar
menuju lingkungan yang canggih, digital, dan inklusif. Berdasarkan
penilaian bibliometrik dari berbagai jurnal dan sumber akademis
penting (Ennouhi & Lakrarsi, 2025; Hassan et al., 2024; Sethi et al,,
2025), evolusi Fintech dapat dijelaskan seperti yang nampak pada
Tabel 9.1.
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Tabel 9.1 Evolusi Fintech

Era/ Periode/ Description/ Key Milestones/

Stages Timeline Focus Technologies

Fintech 1.0 1866-1967 Infrastructure Telegraph, Fedwire,

Credit cards

Fintech 2.0 | 1967-2008 Digital banking & | ATMs, NASDAQ, SWIFT,
automation Online banking

Fintech 3.0 | 2008-2014 Startups and | Mobile payments, P2P
mobile finance lending, Crypto

Fintech 3.5 | 2014-2018 Financial inclu- | Microfinance, Digital
sion payments expansion

Fintech 4.0 | 2018-Present | Advanced tech & | Microfinance, Digital
sustainability payments expansion

Al dan ML, yang kini menjadi komponen penting dari inovasi
keuangan kontemporer, telah memberikan dampak signifikan pada
pengembangan Fintech. Bisnis teknologi finansial mampu menye-
diakan layanan keuangan yang sangat individual, mengotomatiskan
prosedur yang rumit, dan menganalisis kumpulan data yang sangat
besar berkat teknologi ini. Aplikasi Al dan ML ditemukan dalam
berbagai bidang, seperti perdagangan algoritmik (algorithmic trad-
ing), manajemen risiko (risk management), deteksi penipuan (fraud
detection), penilaian kredit (credit scoring), dukungan pelanggan (cus-
tomer service), dsb.

8.2 Memahami Al dan ML

Memahami Al dan ML sangat penting untuk mewujudkan po-
tensinya dalam teknologi finansial. Al adalah konsep umum tentang
mesin yang dibuat untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya mem-
butuhkan kecerdasan manusia, seperti pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan. ML adalah bagian dari Al di mana algoritma
memungkinkan sistem untuk belajar dan meningkatkan kemampuan
dari data tanpa memerlukan interaksi manusia. Subkelompok lain,
Deep Learning (DL), menggunakan jaringan saraf buatan dengan ba-
nyak lapisan untuk mensimulasikan hubungan yang rumit dan non-
linier, mensimulasikan proses otak manusia dan membutuhkan kum-
pulan data dan sumber daya pemrosesan yang sangat besar untuk
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pelatihan. Prinsip inti melibatkan algoritma yang memproses data me-
lalui tiga fase: pelatihan model, di mana sistem mempelajari pola dari
kumpulan data pelatihan; validasi, di mana parameter model disetel
untuk menghindari overfitting dan memastikan generalisasi; dan in-
ferensi, di mana model yang dilatih memprediksi data baru (Bellini et
al.,, 2022).

Al, ML, dan DL membentuk hierarki teknis berlapis (Gambar
1), dengan DL sebagai yang terdepan dalam pembelajaran dari data
yang sangat besar dan rumit, yang mendorong inovasi dalam berbagai
bidang, termasuk perbankan. Kategori-kategori ini dan keterkaitannya
telah mapan dalam literatur terkini, dengan Al sebagai subjek utama,
ML sebagai strategi pembelajaran berbasis data dalam Al, dan DL se-
bagai metodologi berbasis jaringan saraf dalam yang memajukan ke-
mampuan pembelajaran mesin (Arafa et al., 2022; Balaprabha, 2025;
Theodosiou & Read, 2023; Uc Castillo et al., 2025).

The field of computer science
enables machines to mimic
human intelligence.

Artificial intelligence

Algorithms can learn from
Machine learning data and build predictive
models automatically.

A subset of ML based on
neural networks that permit
amachine to train itself to
perform a task.

Deep learning

Gambar 9.1 Definisi Al ML, dan DL (Lu et al,, 2024).

Dalam aplikasi keuangan, Al dan ML sangat penting untuk
penilaian kredit, deteksi penipuan, perdagangan algoritmik, mana-
jemen risiko, dan layanan pelanggan yang disesuaikan. Teknologi ini
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan, efisiensi operasional,
dan kepatuhan terhadap peraturan, sekaligus mengatasi masalah ten-
tang privasi data dan bias algoritmik. Penggabungan ML dan DL ke
dalam Fintech mendorong inovasi dengan memungkinkan analisis
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lanjutan terhadap sejumlah besar data keuangan, meningkatkan wa-
wasan pasar, dan mengotomatiskan operasi yang sulit (Paramesha et
al,, 2024; Rustandi & Arifin, 2024).

8.3 Aplikasi Utama Al dan ML dalam Fintench

Al dan ML telah menjadi hal penting bagi aplikasi keuangan
saat ini, yang memungkinkan penilaian risiko, deteksi penipuan, dan
pengambilan keputusan yang lebih akurat. Algoritma ML yang canggih
menganalisis sejumlah besar data keuangan yang rumit untuk mem-
perkirakan kelayakan kredit, mendeteksi transaksi penipuan secara
real time, dan mengoptimalkan manajemen portofolio, yang semuanya
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi Kkerugian.
Teknologi ini juga mempermudah perdagangan algoritmik dengan
memproses data pasar dengan cepat untuk mengungkap peluang
perdagangan yang menguntungkan dan memperkirakan tren pasar
dengan presisi yang lebih tinggi. Lebih jauh lagi, otomatisasi bertenaga
Al meningkatkan dukungan klien dengan chatbot dan saran keuangan
individual, yang meningkatkan aksesibilitas dan kepuasan. Aplikasi Al
dan ML mengubah industri keuangan dengan meningkatkan stabilitas,
kepatuhan, dan inovasi, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang
cukup besar dalam industri perbankan dan teknologi finansial
(Rolando et al., 2024; Shehzadi et al.,, 2024).

8.3.1 Deteksi Penipuan dan Keamanan Siber

Al dan ML telah mengubah deteksi dan pencegahan penipuan
(fraud) dalam teknologi finansial dengan memungkinkan identifikasi
perilaku penipuan yang adaptif dan real-time di seluruh basis data
keuangan yang besar dan rumit. Tidak seperti sistem berbasis aturan
tradisional, teknik berbasis Al menggunakan model ML dan DL untuk
mendeteksi anomali halus dan tren penipuan yang berubah, sehingga
meningkatkan akurasi deteksi secara drastis sekaligus mengurangi
positif palsu (Adhikari et al, 2024; Hernandez Aros et al., 2024;
Odufisan et al., 2025).

Deteksi anomali, analisis grafik, dan jaringan saraf memung-
kinkan lembaga keuangan mendeteksi skema penipuan canggih seper-
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ti pencurian identitas, penipuan kartu kredit, dan pencucian uang,
yang sering kali melibatkan beberapa entitas dan jaringan transaksi
yang rumit (Wang et al., 2024). Lebih jauh lagi, sistem Al terus belajar
dari data baru, meningkatkan kemampuannya untuk mengidentifikasi
dan mencegah munculnya bahaya sekaligus memungkinkan waktu
respons yang lebih cepat yang mengurangi kerugian finansial.

8.3.2 Penilaian Kredit dan Risiko

Penilaian kredit dan pemodelan risiko merupakan dua dari ap-
likasi Al dan ML yang paling transformatif dalam Fintech (Venkatesh &
Desai, 2025), yang secara radikal mengubah cara lembaga keuangan
mengevaluasi kelayakan kredit peminjam dan mengelola risiko. Eva-
luasi kredit tradisional bergantung terutama pada data historis yang
terbatas dan model statistik yang terbatas, yang sering kali menge-
cualikan mereka yang tidak memiliki riwayat kredit. Di sisi lain, sistem
yang didukung Al menggunakan kumpulan data yang besar dan be-
ragam—termasuk catatan transaksi digital, penggunaan seluler, ak-
tivitas e-commerce, dan bahkan perilaku media sosial (Abdillah,
2022)—untuk membuat profil risiko yang lebih canggih dan dinamis
(Duvalla, 2025; Mulwa & Yahya, 2025).

Model ML seperti jaringan saraf, hutan acak, mesin penguat
gradien, dan arsitektur DL. mengungguli metode tradisional dalam hal
akurasi prediktif (Schmitt & Roper, 2023). Model-model ini mempro-
ses data yang rumit, bervolume tinggi, dan heterogen dengan cepat,
mendeteksi pola-pola nonlinier yang halus yang tidak akan terdeteksi
oleh teknik standar (Espinoza & Ygnacio, 2023).

Manfaat utama pemeringkatan kredit dan pemodelan risiko
bertenaga Al meliputi: 1) Akurasi prediktif yang ditingkatkan, 2)
Penilaian waktu nyata, 3) Analisis data alternatif untuk kelayakan
kredit, 4) Otomatisasi efisiensi operasional proses pinjaman, dan 5)
Profil risiko yang dipersonalisasi.

Model AI/ML menggunakan kumpulan data yang besar dan
beragam, seperti jejak digital, pembayaran utilitas, dan data perilaku,
untuk memberikan penilaian kelayakan kredit yang lebih menyeluruh
dan akurat. Teknik ini tidak hanya meningkatkan ketepatan
pemeringkatan Kkredit, tetapi juga mendorong inklusi keuangan
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dengan menyediakan kredit bagi orang-orang kurang mampu (Nuka &
Ogunola, 2024). Teknik ML, seperti jaringan saraf dan mesin vektor
pendukung, secara teratur mengungguli sistem penilaian risiko kredit
tradisional, terutama dalam keadaan yang bergejolak (Gambacorta et
al,, 2024). Terlepas dari manfaatnya, masalah etika mengenai bias al-
goritmik, privasi data, dan interpretabilitas model tetap penting, se-
hingga memerlukan tata kelola terbuka dan alat Al yang dapat dijelas-
kan untuk memastikan keadilan dan akuntabilitas dalam penilaian
kredit bertenaga Al (Mathen & Paul, 2025; Schmitt & Roper, 2023).

Namun, penggunaan Al dalam pemodelan risiko kredit
menghadirkan masalah baru, seperti perlunya keterbukaan, keadilan,
dan kepatuhan terhadap peraturan. Penelitian terkini menekankan
perlunya kerangka kerja Al yang bertanggung jawab untuk mengatasi
masalah etika, mengurangi bias, dan memastikan penjelasan dalam
penilaian kredit otomatis (Mathen & Paul, 2025). Penelitian yang se-
dang berlangsung menekankan pentingnya perlindungan privasi yang
kuat dan pemantauan model yang berkelanjutan untuk memper-
tahankan kepercayaan dan kemanjuran dalam operasi peminjaman.

8.3.3 Perdagangan Algoritmaik dan Manajemen Portofolio

Platform robo-advisory dan solusi manajemen kekayaan ber-
basis Al mentransformasi layanan keuangan dengan mengintegrasi-
kan kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin. Perkembangan ini
menyediakan layanan investasi dan perencanaan keuangan yang
otomatis, terukur, dan personal (Mathew et al., 2024; Ramesh Kumar
et al,, 2024; Rao & Lakshmi, 2024).

Dengan memanfaatkan Al dan ML untuk mengotomatiskan
layanan manajemen investasi dan konsultasi keuangan, platform robo-
advisory telah muncul sebagai kekuatan disruptif dalam industri
Fintech. Temuan utama dan kasus penggunaan tercantum pada tabel
9.2 (Bashir et al,, 2025; Judijanto, 2025; Phoon & Koh, 2018; Rao &
Lakshmi, 2024; Rustandi & Arifin, 2024; Yi et al., 2023).
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Tabel 9.2 Fitur dan Deskripsi Platform Robo-Advisory

No Fitur Deskripsi

1 | Manajemen Portofolio | ML digunakan oleh robo-advisor untuk
Otomatis (Automated | manajemen risiko, penyeimbangan kem-
Portfolio Management) | bali, dan alokasi aset.

2 | Personalisasi (Personal- | Analisis prediktif, perencanaan keuangan
ization) adaptif, dan rekomendasi yang diperson-

alisasi dimungkinkan oleh Al/ML.

3 | Efisiensi Biaya (Cost | Biaya dan biaya operasional yang lebih

Efficiency) rendah membuat robo-advisor menarik

bagi investor yang sadar biaya

4 | Analisis Waktu Nyata
(Real-Time Analytics)

Peramalan pasar dan modifikasi porto-
folio dinamis didukung oleh ML.

Klien baru dan yang kurang terlayani kini
memiliki akses lebih besar ke layanan
investasi berkat konsultasi otomatis.

5 | Inklusi Keuangan (Fi-
nancial Inclusion)

6 | Kepercayaan dan | Penelitian mengamati elemen-elemen
Adopsi  (Trust and | seperti kegunaan dan transparansi yang
Adoption) memengaruhi kepercayaan dan adopsi

pengguna.

7 | Masalah Regulasi dan | Dalam sistem robo-advisory, penelitian
Etika (Regulatory and | menangani bias algoritmik, tanggung ja-

Ethical Issues) wab gadai, dan privasi data.

8.3.4 ChatBot dan Otomatisasi Layanan Pelanggan

Chatbot bertenaga Al telah menjadi vital dalam Fintech untuk
mengotomatiskan layanan klien, menyediakan respons cepat 24/7
terhadap pertanyaan tentang manajemen akun, data transaksi, infor-
masi pinjaman, dan peringatan penipuan. Sistem ini menggunakan
pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran mesin untuk mengelola
sejumlah besar interaksi reguler secara efisien, menurunkan biaya
operasional dan waktu tunggu sekaligus meningkatkan kepuasan
pelanggan dan kepatuhan terhadap peraturan. Chatbot (Febriansyah
& Abdillah, 2024) memberikan pengalaman layanan mandiri yang dis-
esuaikan dan lancar, yang memungkinkan agen manusia untuk fokus
pada situasi yang rumit sekaligus meningkatkan kualitas layanan
secara keseluruhan. Studi empiris menunjukkan bahwa kualitas
layanan chatbot memiliki dampak signifikan pada kepuasan dan loyal-
itas pelanggan, menjadikannya aset strategis bagi organisasi Fintech
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yang ingin mempertahankan konsumen di pasar yang kompetitif (El-
Shihy et al., 2024).

Lebih jauh lagi, interaksi chatbot menyediakan data penting
yang digunakan perusahaan Fintech untuk meningkatkan penawaran
mereka dan mengadaptasi saran keuangan, sehingga akses ke layanan
yang disesuaikan menjadi lebih demokratis. Meskipun ada kek-
hawatiran seperti perlindungan data dan kepercayaan, penyebaran
chatbot secara luas—yang didokumentasikan dalam lebih dari 60 tin-
jauan sistematis—menunjukkan pengaruh revolusionernya pada
keterlibatan konsumen finansial dan efisiensi operasional
Penggunaan chatbot Al dalam perbankan dan keuangan mengubah
layanan pelanggan menjadi sektor yang lebih responsif, hemat biaya,
dan personal, yang sangat penting bagi inovasi dan pertumbuhan
Fintech (Graham et al., 2025).

8.4 Pertimbangan Regulasi dan Etika

Integrasi Al dan ML di sektor Fintech menawarkan banyak
peluang transformatif. Namun, adopsi yang cepat ini menimbulkan
kekhawatiran regulasi dan etika yang penting. Kekhawatiran utama
regulasi berpusat pada kurangnya standar universal untuk mengatur
aplikasi Al dan ML dalam layanan keuangan. Kompleksitas pasar keu-
angan, ditambah dengan perubahan teknologi yang cepat, menyulit-
kan regulator untuk mengimbanginya. Akibatnya, terdapat kebutuhan
yang semakin meningkat akan kerangka kerja yang adaptif dan har-
monis yang mampu memandu peru-sahaan secara efisien melalui
berbagai permasalahan sulit seperti perlindungan data, transparansi,
dan akuntabilitas algoritmik di berbagai yurisdiksi (Shi & Wang,
2025). Kepatuhan regulasi sangat penting dalam lingkungan seperti
keuangan Islam, di mana Al harus mematuhi norma-norma etika dan
agama tertentu, yang menekankan perlunya hukum yang kuat dan
peka terhadap konteks (Igbal et al., 2025).

Pertimbangan etika sangat penting bagi keberhasilan imple-
mentasi Al dan ML di bidang keuangan. Bahaya utamanya meliputi
prasangka algoritmik, pelanggaran privasi data, dan kemungkinan
diskriminasi sistemik. Bias dapat terjadi karena kumpulan data yang
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digunakan untuk melatih model, algoritma yang mendasarinya, atau
bahkan dampak tak terduga dari interaksi pengguna, yang mengaki-
batkan penilaian keuangan yang tidak adil atau tidak setara (Hanna et
al, 2025; Rolando et al, 2024). Lembaga keuangan harus secara
proaktif mengatasi masalah ini dengan mengembangkan metode
pengembangan dan penerapan Al yang adil dan transparan, memasti-
kan kejelasan dan daya saing keputusan otomatis, serta melindungi
data pengguna.

Pedoman Al etis dalam Fintech menekankan pentingnya keadi-
lan, transparansi, dan akuntabilitas, baik dalam perancangan model
maupun penerapan operasional. Hal ini mencakup pemantauan berka-
la terhadap hasil yang bias, kerja sama dengan beragam pemangku
kepentingan (termasuk ahli etika dan regulator), dan pengembangan
budaya penilaian etika yang berkelanjutan (Adeyelu et al., 2024).
Lebih lanjut, standar tata kelola data yang kuat, manajemen
persetujuan eksplisit, dan protokol keamanan siber yang efektif sangat
penting untuk menjaga kepercayaan konsumen dan mematuhi per-
syaratan peraturan.

8.5 Tren Masa Depan dan Teknologi Baru

Kemajuan dalam Al dan ML dengan cepat mendefinisikan
ulang masa depan Fintech, dengan empat perkembangan disruptif di
garis depan. Al generatif, seperti ChatGPT dan model bahasa besar
terkait, mentransformasi konsultasi keuangan dengan memungkinkan
manajemen portofolio yang terukur dan personal serta wawasan real-
time bagi konsumen dan institusi (Dong et al., 2024; Zhao et al.,, 2025).
Pembelajaran mesin waktu nyata dan AutoML memudahkan
pemasangan dan pelatihan ulang model untuk deteksi penipuan
adaptif, penilaian risiko cepat, dan kepatuhan yang lebih baik, sehing-
ga mendorong ketangkasan di pasar yang berubah cepat (Dubey et al,,
2024). Konvergensi BlockChain (Abdillah, 2020; Setiawan, Dodi,
Kunda, Asri, Maulani, Giandari, Abdillah, 2025), [oT, dan big data men-
ciptakan ekosistem keuangan yang sangat aman dan terdesentralisasi
di mana BlockChain memastikan transaksi transparan, [oT menye-
diakan aliran data real-time untuk pemantauan aset, dan analisis big
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data mengungkapkan wawasan prediktif untuk pengambilan kepu-
tusan strategis. Kolaborasi manusia-Al yang semakin mendalam dalam
ekosistem keuangan menjadi inti inovasi ini, karena penilaian manusia
memberikan pengawasan penting, landasan etika, dan pemahaman
kontekstual yang melengkapi otomatisasi berbasis Al, sehingga
menghasilkan layanan keuangan yang lebih tangguh, tepercaya, dan
inklusif (Shabsigh, 2023).

8.6 Kesimpulan Al dan ML dalam Fintech

Bab ini diakhiri dengan menggarisbawahi potensi transforma-
sional Al dan ML dalam mengubah ekosistem Fintech. Bab ini menun-
jukkan bagaimana evolusi Fintech, bersama dengan perkembangan
teknologinya, telah menghasilkan prospek yang belum pernah terjadi
sebelumnya untuk meningkatkan efisiensi operasional, kustomisasi
pelanggan, dan manajemen risiko. Bab ini menekankan pentingnya
mematuhi kerangka hukum dan norma etika untuk memastikan
keterbukaan, keadilan, dan akuntabilitas dalam penerapan Al Tren
masa depan menunjukkan bahwa teknologi Al yang semakin canggih
akan mendorong hiperpersonalisasi, keamanan siber yang lebih baik,
dan model bisnis baru yang mendorong inklusi dan demokratisasi
keuangan. Untuk berhasil menavigasi peningkatan ini, para pemangku
kepentingan industri, regulator, dan pengembang harus bekerja sama
untuk menyeimbangkan inovasi dengan tugas etika dan regulasi, se-
hingga menghasilkan ekosistem Fintech yang lebih efisien, aman, dan
inklusif.
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